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Abstract

Received: 20 November 2022  This study aims to determine the level of difficulty of math items and the

Revised: 23 November 2022  ability level of students based on the results of the School Examination.

Accepted: 26 November 2022  This research method uses a quantitative descriptive approach. The
subjects in this study were 29 students of SMA IT Albina City of Ternate
who took the school exams for the 2021/2022 academic year. There are
35 multiple choice items to be analyzed. The research instrument used
student answer sheets. Data analysis used the Rasch model approach
with the help of the Winstep program. The results showed that the
acquisition of test reliability was 0.46 or included in the moderate
category. The results of the analysis of the items using the winsteps
program show that out of 35 items the difficulty index is between +2 and
-2. There are no items that have an item difficulty index of more than +2
and less than -2. So it can be concluded that all items have a good
category. The results of the analysis of students' mathematical abilities in
answering questions with the Rasch model using the help of the Winstep
program showed that out of 29 students, 21 students had moderate
abilities and 8 students had low abilities.
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PENDAHULUAN

Tolak ukur keberhasilan dalam sebuah pembelajaran dapat diketahui
melalui kegiatan penilaian. Penilaian diakhir pembelajran dapat memberikan
Informasi terkait berhasil atau tidaknya suatu capaian pembelajaran. Informasi
mengenai capaian pembelajaran peserta didik dapat dijadikan bahan evaluai bagi
guru untuk pengambilan keputusan dalam kegiatan pembelajaran kedepan. Oleh
karena itu, informasi yang diperolah sangatlah penting untuk pengambilan sebuah
keputusan. Sebab kegiatan penilaian yang tidak tepat akan menghasilkan iformasi
yang bias atau tidak tepat. Oleh karena itu, instrumen penilaian menjadi penentu
dalam kegiatan penilaian. Salah satu bentuk penilaian yang wajib dilaksanakan
pada tingkat satuan pendidikan adalah ujian sekolah.

Ujian sekolah merupakan bentuk penilaian formatif yang dilaksanakan oleh
tingkat satuan pendidikan untuk menilai capaian seluruh materi pada mata pelajaran
dari awal masuk sekolah sampai akhir sebelum pelaksanaan US. Semua mata
pelajaran diikutkan dalam pelaksanaan ujian akhir sekolah dan salah satunya adalah
mata pelajaran matematika. Mata pelajaran wajib di tingkat SMA yang diikutkan
dalam pelaksanaan ujian sekolah sebagai tolak ukur capaian hasil belajar
matematika. Meskipun US saat ini bukan menjadi penentu kelulusan namun dapat
dijadikan pemetaan oleh dinas pendidikan terkai atau kemendikbud. Guru mata
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pelajaran juga dapat menjadikan hasil US ini masukan dan perbaikan pada
pembelajaran berikutnya.

Tahun 2022, Ujian Sekolah tingkat SMA di Maluku Utara Khususnya
dibawah cabang dinas Kota Ternate menyelenggarakan US pada tanggal 11 sampai
19 april 2022. Peserta ujian terdiri dari SMA Negeri maupun swasta yang tersebar
di Kota Ternate. SMAS IT Albina termasuk salah satu sekolah di Kota Ternate yang
mengikuti ujian sekolah pada tahun ini. Jumlah peserta yang mengikuti ujian ini
adalah sebanyak 29 peserta didik yang terdiri dari 17 pria dan 11 wanita.

Hasil US yang diperoleh peserta didik SMAS IT Albina pada mata pelajaran
matematika masih sangat rendah dan belum mencapai KKM yang ditetapkan di
sekolah. Soal PG mata pelajaran matematika yang berjumlah 35 butir, peserta didik
memperoleh rata-rata jawaban benar adalah 10 butir. Rendahnya hasil perolehan
skor ini menunjukan bahwa masih perlu ditindak lanjuti berkaitan dengan jawaban
peserta didik. Faktor penyebab rendahnya hasil ini terdiri dari dua hal penting yaitu
rendahnya kemampuan pemahaman siswa dan karakteristik butir soal. Meskipun
soal yang diberikan sudah baik tetapi kemampuan siswanya rendah maka hasil yang
diperole juga rendah. Begitupun sebaliknya, meskipun kemampuan siswa sudah
baik akan tetapi jika karakteristik buitr soal tidak baik atau terlalu sulit maka hasil
yang diperoleh juga tidak tepat.

Karakteristik butir soal dan kemampuan peserta didik menjadi penting
untuk dianalisis. Tujuannya adalah agar informasi terkait hasil ujian mata pelajaran
matematika yang diperoleh juga sesuai dengan kemampuan peserta didik yang
sebenarnya. Analisis butir soal menjadi solusi untuk menganalisis jawaban peserta
didik. Saat ini ada beberapa metode untuk menganalisis butir soal diantaranya :
Teori Tes Klasik, Teori Respon Butir, dan Rasch Model.

Rasch Model termasuk salah satu pendekatan untuk menganalisis butir soal
berkaitan dengan kemampuan peserta didik dan tingkat kesulitan butir soal. Oleh
karena itu, peneliti bertujuan untuk menganalisis hasil jawaban peserta didik SMA
IT Albina Kota ternate pada mata pelajaran matematika untuk mengetahui tingkat
kesulitan setiap butir soal dan kemampuan peserta didik dalam menjawab soal.
Rasch model menjadi pilihan dalam menganalisis butir soal karena teori ini
memiliki 1 parameter logis (PL) yaitu Tingkat kesulitan butir soal. Menurut
Bambang dan Wahyu (2015: 46) keunggulan pemodelan Rasch dibandingkan
pemodelan lain yaitu kemampuan memprediksi data yang hilang berdasarkan pada
pola respon yang sistematis Serta hubungan yang logis antara kemampuan peserta
didik dan tingkat kesulitan butir soal. Kemampuan peserta didik dan tingkat
kesulitan butir berada pada garis skala yang sama sehingga bisa dibandingkan
(Djemari Mardapi, 2012: 205). Artinya bahwa siswa yang memiliki kemampuan
tinggi memiliki peluang yang besar untuk menjawab dengan benar. Begitupun
sebaliknya, butir yang sulit itu berpeluang dijawab benar oleh siswa yang memiliki
kemampuan tinggi.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksplortif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Datanya sudah diperoleh dari sekolah dan selanjutnya
dianalisis dan interpretasi hasilnya. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada
bulan mei sampai juni tahun 2022. Temapat penelitian dialksanakan Kota Ternate,
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Provinsi Maluku Utara. Subjek penelititan adalah siswa kelas XII SMA IT Albina
yang mengikuti Ujian Sekolah Tahun ajaran 2021/2022. Jumlah peserta yang
mengikuti ujian sekolah adalah sebanyak 29 peserta didik yang terdiri dari 18 laki-
laki dan 11 perempuan.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memperoleh dokumen berupa
Kisi-kisi soal, satu paket soal ujian sekolah, kunci jawaban dan hasil jawaban
peserta didik. Jumlah soal yang akan dianalisis berjumlah 35 butir soal pilihan
ganda. dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta
didik dan tingkat keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran, juga sekaligus
untuk mengetahui kesulitan belajar anak (Adi Wijaya & Jakim Wiyoto, 2010; 32).
Analisis data dalam kegiatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan rasch
model. Analisis rasch model dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan butir
soal dan kemampuan peserta didik dalam menjawab soal. Analisis data
menggunakan bantuan aplikasi winstep dengan berbasis data mentah yaitu lembar
jawaban peserta didik dan kunci jawaban. Hasil jawaban peserta didik dan kunci
jawaban tiap butir soal tersebut diinput pada aplikasi microsoft excell. Selanjutnya,
aplikasi winstep dijalankan untuk menghasilkan karakteristik butir soal. Data hasil
analisis tersebut diinterpretasi dan dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis butir soal ujian sekolah matematika tahun 2022 pada siswa SMA
IT ALbina kelas XII dengan rasch model untuk melihat tingkat kesukaran soal dan
kemampuan siswa. Analisis rasch model ini digunakan dengan bantuan aplikasi
winsteps. Analisis dengan aplikasi winstep dilakukan setelah data respon (jawaban)
siswa diinput pada aplikasi microsoft excel. Hasil analisis butir soal dengan winstep
ini dapat ditampilkan beberapa komponen yaitu: Reliabilitas tes, Rata-rata nilai tes,
tingkat kesukaran butir soal, dan distribusi kemampuan peserta tes.

Gamabar 1 Reliabilitas Tes

wrion haw SO0 FEAUSE (DRFELATION = .99
IR AP (IR J8) Seion LS SCOFE "T857" FELIABLLITY ~

vvvvv

¥ ltem WEAN = 18

Hasil analisis menunjukan bahwa reliabilitas tes diperoleh nilai sebesar

0.46. Kriteria koefisien reliabilitas menurut Guilford (Russefendi, 2005: 160)

adalah apabila 0,40 < r11 < 0,70 maka tingkat reliabilitasnya sedang. Oleh karena

itu, tingkat reliabilitas pada tes ini memiliki ketegori sedang. Reliabilitas tes sangat

baik jika indeksnya lebih dari 0,71. Begitupun sebaliknya, butir soal yang

reliabilitasnya kurang baik apabila indeksnya lemah dari 0,40. Reliabilitas (p) suatu
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tes pada umumnya diekspresikan secara numerik dalam bentuk koefisien yang
besarnya -1,00 < p < +,00. Koefisien rendah maka reliabilitas juga rendah,
begitupun sebaliknya koefisien tinggi maka reliabilitas juga tinggi, Jika suatu
reliabilitas sempurna, berarti koefisien tersebut +1,00 (Retnawati, 2016).

Gambar 2. Rata-rata Nilai Tes

Gambar di atas menunjukan jumlah soal sebanyak 35 butir dan jumlah
peserta didik yang menjawab soal tersebut sebanyak 29 siswa. Nilai rata-rata
peserta didik menjawab soal dengan benar adalah sebesar 9,6. Jika benar semua
siswa memperoleh skor 35 maka nilai rata-rata yang diperoleh tersebut masih
kategori rendah.

Gambar 3. Tingkat kesukaran butir soal Matematika
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Gambar hasil analisis di atas menunjukan bahwa nomor soal terletak pada
kolom “NUMBER” dan tingkat kesukaran soal terletak pada kolom “ MEASURE”.
Analisis tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal
tertentu (Jaedun, Retnowati & Kartowagiran, 2011: 166) Berdasarkan gambar
diatas menunjukan bahwa Tingkat kesukaran butir soal yang paling tertinggi adalah
+1.61 yakni terletak pada butir soal nomor 32. Karena hanya 2 siswa yang dapat
menjawab benar sehingga butir soal yang paling sulit adalah butir soal nomor 32.
Tingkat kesukaran butir soal paling rendah adalah -1.62 tepat pada butir soal nomor
12. Karena butir nomor 12 dijawab dengan benar sebanyak 18 siswa sehingga butir
soal yang paling mudah adalah butir nomor 12 .

Indeks tingkat kesukaran butir soal yaitu -2 > b > +2 (Djemari M, 2012;
206). Soal dikatakan baik apabila indeks kesukaran tidak kurang dari -2 dan tidak
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lebih dari +2. Semakin tinggi skor pada tingkat kesukaran butir soal maka soal
tersebut semakin sulit, begitupun sebaliknya. berdasarkan analisis tersebut dapat
dilihat bahwa butir yang memiliki kategori sulit yaitu nomor 32, 3, dan 18. Butir
yang mudah yaitu butir soal nomor 12 karena indeks kesukaran sudah mendekati -
2. Sebanya 31 butir memiliki tingkat kesukaran butir soal sedang.

Secara keseluruhan, tingkat kesukaran butuir masih termasuk kategori baik.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Hambleton & Swaminathan (1985: 36) bahwa
butir soal dikatakan baik jika memiliki tingkat kesukaran -2 <b <+2. Berdasarkan
hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal memiliki tingkat
kesukaran baik.

Gambar 4. Tingkat Kemampuan Matematika
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Kemampuan siswa dalam menjawab tes dibagi menjadi empat kategori
kemampuan (0) berdasarkan distribusi skor Z yang memiliki rerata O dan
simpangan baku 1. Kategori pertama, (1,5 < 6 <3) untuk kemampuan sangat tinggi,
Kategori kedua, (0 < 6 < 1,5) untuk kemampuan tinggi, Kategori ketiga (-1,5 <6 <
0) untuk kemampuan sedang, dan Kategori keempat (-3 < 6 < -1,5) untuk
kemampuan rendah. Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas menunjukan
bahwa terdapat 29 siswa, yang memiliki kemampuan sedang (-1,5 <6 < 0) sebanyak
21 siswa. Berkemampuan rendah (-3 < 6 < -1,5) sebanyak 8 siswa. Tidak terdapat
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan sangat tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis butir soal ujian sekolah matematika pada siswa
kelas XII SMA IT Albina Kota Ternate dengan pendekatan rasch model untuk
melihat tingkat kesukaran butir soal dan kemampuan siswa menunjukan bahwa : a).
Tingkat reliabiitasnya adalah 0.46 dan termasuk kategori sedang. b). Tingkat
kesukaran butir menunjukan bahwa 3 butir memiliki kategori sulit, 32 butir soal
kategori sedang, 1 butir soal kategori mudah. c). Kemampuan peserta didik
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menunjukan bahwa 21 siswa memiliki kemampuan sedang dan 8 siswa memiliki
kemampuan rendah pada ujian sekolah mata pelajaran matematika.
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